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Lampiran 1.  Glosarium 

Abdi Dalem   : Pelayan, pegawai keraton 

Ala    : Menurut kekuatannya 

Alam Kelanggengan  : Alam Baka 

Arjuna Wiwaha  : Perkawinan Arjuna 

Athi-Athi   : Rambut Samping Atas Pipi 

Babad    : Sejenis Teks dari bahasa Jawa atau Bali berhubungan 

    dengan Sejarah 

Badara   : Rembulan 

Badrayana   : Wajah Rembulan 

Bala Tengen   : Poros kanan 

Batara Guru   : Dewa yang merajai ketiga dunia  

Baratayudha   : Perang besar Kurukshetra antara Pandawa dengan Korawa. 

Bedhahan   : Anatomi Muka wayang 

Begawan   : Gelar pendeta atau petapa 

Blencong   : lampu penerangan yang digantungkan untuk pertunjukan 

     wayang  

Cekot    : Bengkok 

Cempurit   : penyangga wayang kulit atau gapit  

Corekan   : Pola atau sketsa dalam pembuatan wayang 

Crama    : salah satu kitab pewayang berisi falsafah hidup orang jawa 

Debog    : Batang pohon pisang tempat menancapkan wayang 

Drenjeman   : Tatahan atau pahatan dengan pola titik-titik 

Dewaruci   : Lakon wayang berisi falsafah hidup orang jawa 

Dhalang   : orang yang memainkan dan mengatur boneka wayang 

Dawala   : Nama lain dari Petruk dalam wayang pasundan 

En Face    : muka secara umum 

En Profil   : profil secara umum 

Ekalawya   : Cerita pewayangan jawa yang berkisah tentang pangeran 

     yang mempunyai istri yang cantik jelita yang kemudian 

     dihasrati oleh arjuna 
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Empu    : Gelar kehormatan yang berarti Tuan, orang yang sangat ahli

   dalam membuat keris 

Gamelan Slendro  : Skala musik gamelan 

Garuda Mungkur  : Hiasan kepala berfungsi sebagai penjepit rambut 

Gatotkacasraya : Cerita karangan mpu Panuluh bercerita tentang perkawinan

   Abimanyu dengan Siti Sundhari 

Gejig    : Bengkok ke bawah 

Gelung Supit Urang  : Bentuk stilir dari rambut yang menyerupai udang 

Gering   : Kering, Kurus 

Gagrag   : Istilah sansekerta yang berarti model 

Gentha   : Kalung Sapi 

Grusahn Grusuh  : Bertindak tanpa  

Goro-Goro   : Babak pewayangan dimana munculnya Panakawan 

Habirandha   : Salah satu sekolah dalang di Yogyakarta 

Hamayang   : Asal kata wayang berarti mempertunjukkan ”bayangan” 

Hanacaraka   : Huruf Jawa 

Manangis Asekel  : tontonan yang yang sangat mengharukan.  

Homo Signas   : Mkahluk tanda 

Hyang    : Tuhan, Dewa 

Interpretant   : Efek pertandaan 

Kahyangan   : Tempat di kahirat dimana tepat berkumpulnya roh 

Kapangan   : wujud wayang secara keseluruhan 

Kayon    : Gunungan wayang 

Kawung   : motif batik menyerupai buah kawung 

Kedodongan   : Memelas 

Kelat Bahu   : Hiasan pada lengan 

Iivng Form   : bentuk hidup 

Luruh    : jatuh gugur 

Mahabarata   : Karya sastra kuno mengisahkan tentang konfik antara 

   Pandawa dan Korawa 

Megar    : Mekar 
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Menyungging   : Mewarnai 

Mutrani   : Duplikasi 

Nala    : Nama lain gareng 

Naya    : Wajah 

Nayantaka   : Wajah Pucat 

Ngeblak   : Menjiplak 

Nyamat   : ujung mahkota 

Pakem    : Cerita wayang asli 

Purwa    : Permulaan 

Representamen  : unsur tanda yang mewakili sesuatu 

Sampir   : Sarung Atas Keris 

Sembuliyan   : Busana Bagi Tokoh Wayang Golongan Satria Muda 

Serat Wedhatama : Karya sastra jawa barudigolongkan sebagi karya moralitas

 dianggap sebagai puncak estetika sastra jawa abad ke-19 

Shiluet   : gambar objek yang terdiri hanya satu warna 

Sudamala   : Salah satu kitab pewayang berisi falsafah hidup orang jawa 

Sumping  : Hiasan pada daun telinga sebagai penjepit mahkota 

Surengpati   : Tidak takut mati 

Suweng   : Anting-Anting 

Syaman   : seorang medium untuk meminta pertolongan dan  

   perlindungan roh 

Taka    : Pucat 

Tantu Panggelaran  : salah satu kitab wayang berisi falsafah hidup orang jawa 

Tatahan    : Pahatan  

Thelengan   : Bentuk mata melotot 

Umbel    : pusar  

Wanda   : penggambaran muka wayang 

Wayang Beber  : wayang yang muncul di Jawa pada masa pra Islam 

Wudel Bodhong  : Pusar menyembul keluar 
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Lampiran 2. Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

Proses Observasi yang dilakukan ialah mengamati wayang di Pondok Seni 

Wayang Ukur  

A. Tujuan 

Untuk memperoleh Informasi mengenai gambaran data mengenai nilai 

edukatif yang terkandung dalam Wayang Ukur Panakwan  

B. Aspek yang diobservasi 

Aspek yang dobservasi pada penelitian ini ialah bentuk visual dari Wayang 

Ukur Panakwan meliputi bentuk fisik, aksesroris, dan bentuk tubuh tokoh Wayang 

Ukur Panakwan 

Kisi-Kisi Observasi 

No Aspek yang diamati Hasil 

1 Bentuk Visual Dari Wayang 

Ukur Panakwan 

 

2 Bentuk Fisik Wayang Ukur 

Panakwan 

 

3 Bentuk Tubuh Tokoh Wayang 

Ukur Panakwan 
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Hasil Observasi 

No Aspek yang diamati Hasil 

1 Bentuk Visual Dari Wayang 

Ukur Panakwan 

 

2 Bentuk Fisik Wayang Ukur 

Panakwan 

 

3 Bentuk Tubuh Tokoh Wayang 

Ukur Panakwan 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

 

 

No Kisi-kisi Pertanyaan Pertanyaan Penelitian 

1 Apa itu Wayang Ukur  a. Bagaimana kisah hidup almarhum Sigit 

Sukasman? 

b. Apa yang melatar belakangi Sigit Sukasman 

menciptakan wayang ukur? 

c. Apa perbedaan Wayang Ukur dengan wayang 

Klasik pada Umumnya? 

d. Apakah Wayang Ukur dapat diterima 

dimasyarakat 

2 Bentuk Wayang Ukur 

Panakawan 

a. Bagaimana konsep bentuk wayang ukur 

Panakawan ? 

b. Apa perbedaan Wayang Ukur Panakawan 

dengan wayang Panakawan Klasik pada 

Umumnya? 

c. Berapa Jumlah Wayang Ukur Panakawan ? 

3 Makna Wayang Ukur 

Panakawan 

a. Makna apa saja yang terkandung dalam 

wayang ukur Panakawan? 

b. Adakah makna Edukatif dalam wayang ukur 

Panakawan? 
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Lampiran 4. Narasumber 

 

Narasumber Wawancara 

Berikut daftar narasumber dalam wawancara 

1. Nama   : Yoyok Hadiwahyono 

Posisi  : Sahabat dekat alm. Sigit Sukasman 

Alamat  : Gg. Sidomakmur, Celeban baru RT 28 RW 07,  

Umbulharjo, Yogyakarta 55167 

2. Nama   : Taufik Hermawan 

Posisi  : Murid alm. Sigit Sukasman 

Alamat  : Sanggar Wayang Kancil, Jl. Janturan no.72 Warung Boto, 

Umbulharjo, Yogyakarta. 

3. Nama   : Sarwoto 

Posisi  : Penatah Wayang Ukur 

Alamat  : Pringgading, Pajangan, Bantul  

4. Nama   : Gito 

Posisi  : Penatah Wayang Ukur 

Alamat  : Pringgading, Pajangan, Bantul 
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Lampiran 5. Hasil Wawancara 

1. Narasumber  : Yoyok Hadiwahyono 

Posisi  : Sahabat dekat alm. Sigit Sukasman 

Peneliti : Assamuaikum pak 

Narasumber : Waallakumsalam 

Peneliti : Bagaimana kabarnya pak? 

Narasumber : Baik, mas Yudi sendiri gimana?  

Peneliti : Baik juga pak, jadi begini pak sehubungun kemarin kan sudah 

saya beritahu, kalau keperluan saya kesini mau berbincang-

bincang sekaligus mewawancarai bapak mengenai wayang ukur 

dan kisah hidup mbah git (sebutan Sigit Suksaman). 

Narasumber : Iya boleh silakan aja mas. 

Peneliti : baiklah pak kalau, kalau begitu kisah hidup beliau sendiri 

bagaimana pak? 

Narasumber : Mbah git itu Iahir pada 10 April 1937 keluarganya pengusaha 

batik. Dari kecil beliau memang suka gambar wayang. Sekitaran 

tahun 1958 beliau masuk ASRI jurusan Dekorasi dan Reklame, 

awalnya keluarga kurang begitu setuju kleuarga awalnya 

maunya masuk SMEA. Tapi beliau tidak begitu suka itung-

itungan jadi ya tetap masuk ASRI.  

Peneliti : Trus pak kan masuk di ASRI jurusannya Seni reklame, beliau 

dapat ilmu membuat wayang bagaimana? 

Narasumber : Kalau hal itu belau dulu sempat kursus wayang di sekolah dalang 

Habirandha di Pracimasono, Keraton Yogyakarta, di bawah 

bimbingan empu wayang Ki Guna Prayitno. Suatu kesempatan 

beiau bertanya kepada guru tatah sunggingnya bentuk wayang 

kok aneh terutama bagian tangannya kenapa bisa panjang.  

Peneliti : Terus guru tatah sungginya bisa menjawabnya pak? 
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Narasumber : Nah itu, jawabanya memang sudah dari sananya, pokoknya 

kalau pendek tidak enak dipandang 

Peneliti : Reaksi mbah git sendiri setelah mendengar jawaban itu bagai 

mana pak? 

Narasumber : Tentunya tidak puas, beliau kan ingin nya jawaban yang pasti, 

yang ilmiah. 

Peneliti : Terus pak yang melatar belakangi tercipta wayang ukur itu apa 

saja pak? 

Narasumber : Itu dia, dari jawaban yang kurang memuaskan tadi, beliau beralih 

menjadi pengoleksi wayang. Baru kemudian beliau menyadari 

bahwa pada pola wayang itu  ada tambahan ukuran karna  

penatah dalam menggambar wayang dengan menjiplak dari 

wayang sebelumnya. Kalau sekali jiplak kna tidak terlalu 

kelihatan, tapi kalau sudah berkali-kali, hasil jiplakannya 

dijiplak lagi dan lagi, secara pasti ukuranya bertambah. Jadilah 

be;iau melakuakan eksperimen pada wayang dengan mengubah 

bentuk dan ukurannya sehingga dinamai wayang ukur 

Peneliti : Respon masyarakat sendiri mengenai wayang ukur bagaimana 

pak ? 

Narasumber : Pro dan kontra seperti biasa, ada yang mengatakan bahwa 

wayang itu tidak boelh diubah, kaena sudah pakemnya, namun 

mbah Git sendiri tidak mau terikat dari pakem. 
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2. Narasumber  : Taufik Hermawan 

Posisi   : Murid alm. Sigit Sukasman 

Peneliti : Assamuaikum Mas 

Narasumber : Waallakumsalam.. 

Gimana? 

Peneliti : Begini mas, kemarin kan saya habis wawancara sama pak 

Yoyok, dan kebetulan beliau menyarankan saya untuk ke mas 

Taufiq senidri kalau mau tahu mengenai bentuk wayang ukur 

secara detail 

Narasumber : Oh iya monggo, mongo. 

Peneliti : Bagaimana konsep bentuk wayang ukur mas? 

Narasumber : Mbah Git menciptakan bentuk wayang ukur dengan konsep 

realis dengan acunnya seni barat. Walaupun realisnya tidak realis 

sama sekali, yanng terjadi melibih-lebihkan.  

Peneliti : Melebihkan disini maksudnya bagaimana mas? 

Narasumber : pelebihan penggambaran dari bentuk tubuh manusia  yang 

berbeda, jadi yang  dilakukan dengan mengambil rata-rata semua 

bentuk dalam suatu jenis kemudian memperkuat bentuk-bentuk 

yang berbeda dari rata-rata tersebut. Contohya sperti  pematung 

ingin membuat patung wanita, maka pematung tanpa sadar 

mengambil bentuk rata-rata manusia kemudian bentuk tersebut 

diekstrak berbeda dari bentuk manusia wanita.  

Peneliti : Jadi diwayang ukur juga begitu mas? 

Narasumber : Bisa dikatakan beberapa bagian dari figur wayang juga 

mendapat pembesaran. Bagian-bagian yang tidak hanya cukup 

terdistorsi. 

Peneliti : Jadi perbedaan Wayang Ukur dengan Wayang klasik bagaimana 

mas ? 
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Narasumber : Dalam wayang ukur Mbah Git  berpatokan pada ukuran secara 

realistis. Mbah Git menganlisis bentuk bentuk-betuk wayang 

berdasarkan pada analisis tubuh manusia terus dilanjutkan 

dengan membuat perbandingan dari tubuh manusia. Kepala 

manusia lebih besar dari kepala wayang tetapi bibir wayang jauh 

lebih panjang. Mulut wayang yang menjadi lebarbiar lebih 

ekkspresip, bahu wayang lebih menonjol agar bisa bergerak 

dengan leluasa. Singkatnya dilakukan beberpa perubahan 

proposrsi 

Peneliti : Berarti di wayang ukur panakawan juga demikian mas? 

Narasumber : Ia dilakukan beberpa perubahan proposrsi, sehingga tubuhnya 

agak sedikit terlihat realis 

Peneliti : Apa semua Panakwan itu pernah dipentaskan ? 

Narasumber : Tidak semua, seperti bagong yang pertama ini mbah git tidak 

pernah mememntaskannya. Jadi Wayang ini selalu dinamis dan 

selalu ada pembaruan. Cerita-cerita dan bentuk wayang ukur 

sendirikan bersumber pada diri Mbah git sendiri tidak seperti 

wayang klasik berdasarkan pakem. 

Peneliti : Untuk Makna Panakawan Sendiri bagiamana mas ? 

Narasumber : Kurang lebih sama dengan wayang klasik pada umumnya sperti 

Semar dianggap sebagai simbol ketenteraman dan keselamatan 

hidup Citra guna. Gareng digambarkan sebagai citra cipta (budi), 

Petruk Digamabrkan sebagai citra rasa, bagong digambarkan 

sebgai citra Karya 

Peneliti : Makna bagian tubuh dan atribut Semar sediri bagaimana ? 

Narasumber : Tubuh bulat simbol dari bumi, semar ini muaknya tua tapi gaya 

rambutnya seperti anak-anak itu menyimbolkan ia berkedudukan 

sebagai orang bijak, namun sekaligus sebagai simbol rakyat 

jelata. berkelamin laki-laki, tetapi memiliki payudara pria dan 
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wanita. Ia penjelmaan dewa tetapi hidup sebagai rakyat jelata, 

sebagai simbol atasan dan bawahan. 

Peneliti : Untuk aksesorisnya sendiri bagaimana mas ? 

Narasumber : Semar kedua mengenakan motif parang yang ketiga ini 

mengenakan kawung untuk makna nya sendiri kamu lihat saja 

pada makna motif batik. Sedangkan akseoris lanya mabh git 

tidak pernah mnyebutkan. Untuk panakawan lainya juga 

demikian. Kecuali pada petruk yang membawa ulekan ini mbah 

Git sering bilang dari pada beritkai menfing nyambel wae biar 

emosi nya hilang gara- sambel. Gini aja secara berurutan  

mkananya begini kurang lebih sama dengan wayang klasik, 

gareng lengan cekotnya manusia tidak bisa berbuat apa-apa pada 

kehendak Tuhan. Kaki Pincangnya  Tangan bengkok ia tak mau 

mengambil susatu yang bukan miliknya. Gareng keempat kerika 

gareng menjadi raja Jarik yaang dipakai ialah kreasi mbah Git 

sendiri, mata angin maknanya setiap tinfakan harus memliki 

tujuan. Ini sama juga pada motif petruk bagong yang memekai 

jarik mirip sperti ini. Kemudian di petruk sifatnya suka 

memperhatikan orang lain pekaan dai orangnya, spserti bentuk 

gidungnya panjang mnyimbolkan dia bisa mencium dan 

merasakan seustu lebih dalam, anggota tubuh panjangnya 

menyimbolkan dia panjang akal. Untuk petruk yang berwarna 

emas ini kata mbah Git sendiri ini ketika petruk dadi ratu, tapi 

pemntasnnya belum pernah dipentaskan makna aksesorisnya 

secara keseluruhan mirip dengan wayang kelasik. Kemudian 

yang terhir bagong, Bagong itu sendiri memiliki arti meniru bisa 

mengerjakan. Untuk bagong kelima ini mengisahkan bagong 

dadi ratu. 

Peneliti : Untuk warna tubuh dan aksesoris Panakwan sendiri apakah ada 

maknanya? 
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Narasumber : Secara keseluruahan tidak ada kecuali pada tubuh mbah Git 

menggunakan warna kusam dan gelap pada tubuh wayangnya 

terkait rasisme, selebihnya untuk aspek estetitk 

Peneliti : Makna Edukatif pada eayang ukur sendiri apakah ada? 

Narasumber : Tentunya ada dilihat dari mkana setiap karakter, bagian tubuh 

serta aksesorisnya yang tadi, juga dalam setiap pertunujukan 

wayangnya mbah Git tidak pernah menampilkan adegang 

kamtian saling bunuh bhakan adegan kekerasan selalu dikurangi 

dan dihindari. 
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3. Narsumber  : Sarwoto 

Posisi   : Penatah Wayang Ukur  

4. Narasumber  : Gito 

Posisi   : Penatah Wayang Ukur 

 

Peneliti : Assamuaikum pak 

Narasumber 3 dan 4 : Waallakumsalam 

Peneliti : Begini Pak, saya Yudisadari UNY ingin melaukan 

wawancara mengenai Wayang ukur dengan bapak 

berdua, stelah disankan oleh mas Taufiq sendiri karna 

bapak berdua merupakan pentah wayang ukur dan 

teman Mbah Git. 

Narasumber 3 : Ya monggo mas kalau ada yang bisa kami bantu kami 

batu dengan maksimal 

Peneliti : Bapak kan sudah lama kenal dengan mbah Git, kiara 

kira awal kenlanya dan kemudian menjadi pembuat 

wayang ukur bagaimana ? 

Narasumber 3 : Awalnya pada sekitran tahun 70an dusun ini terkenal 

dengan penngerajin wayang, awalnya mbah Git 

memesan Wayang dari tempat saya bekerja dulu, 

kemudian mbah Git mengajak saya untuk membuatkan 

wayang khusus dengan desainya sendiri. 

Peneliti : Itu apakah diajaknya langsung bedua atau bagiamana ? 

Narasumber 3 : Awalnya saya sendiri kemudian selang satu tahun baru 

mas saya ikut  

Peneliti : Untuk wayang ukur sendiri apakah ada perbedaan 

pembuatannya dengan wayang kaslsik ? 

Narasumber 3 : wayang ukur sendiri pembuatannya lebih lama karna 

kami membutnya dengan rancangan dan detail dari 

mbah Git, dan bisa dibilang agak sedikit rumit 
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Peneliti : Untuk jumlah wayang yang bapak buat kira-kira ada 

berapa wayang  

Narasumber 4 :  Kira-kira cukup bnyak saya saja dulu kalo gak saha 

sampe dua ratusan wayang. 

Peneliti : Untuk Jumlah Wayang Ukur Panakawan sendiri ada 

berapa Pak? 

Narasumber 3 : Jumlah nya sendiri sampai 40 bahkan 50 tapi banyak 

juga yabg berada diluar negeri bahkan ada yang hilang 

ketika dipinjamkan. 

Peneliti : Untuk bahan baku nya sendiri apakah sama dengan 

Wayang kulit umumnya ? 

Narasumber 3 : Bahan baku sendiri untuk Kulit sendiri Beliau pakainya 

kulit yang kualitas paling bagusalasannya biar bisa 

tembus pandang, kalau pewarnaanya itu pakainya 

spidol khusus dari jepang 
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Lampiran 6. Dokumentasi Wawancara 

Foto wawancara dengan Narasumber 

Foto bersama Narasumber Taufik Hermawan (Putrajip, 28 Februari 2019) 

Foto bersama Narasumber Yoyok Hadiwahyono (Putrajip, 15 Maret 2019) 
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Foto bersama Narasumber Yoyok Hadiwahyono (Putrajip, 06 April 2019) 

 

Foto saat penelitian (Putrajip, 25 Februari 2019) 
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Foto saat Penjermuran wayang (Putrajip, 25 Februari 2019) 

 

Foto saat pendataan wayang (Putrajip, 25 Februari 2019) 
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Lampiran 7. Dokumen Pendukung 

Tulisan Lama Sukasman 

 



208 

 



209 

 



210 

 



211 

 



212 

 



213 

 



214 

 

 

 

 



215 

 

 



216 

 

Katalog Digital Wayang Ukur 
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